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S¥etni R up.a

UNGGUH tampak Klise untuk mene-
gaskan kembali suatu kelaziman pada

sosok yang tak pemnah mau takluk meski p:
ya mati dalem kemiskinan, Ja udaluh W
bis!

s bk menatp Chail An

da dasarya adalah memaklumi suatu
et yang hugas dan telak bagaimana mo-
dernitas dipreKtikEan secaa sungguh-sungguh

e 5 Ak digokasian
secara telak dengan menempatkan individuali-
tas sebagai protagonis utama dalam seni mo-
dem, toh sebagai manusia berdarah daging si

Semato-mata sebagai pusat makna. Prokla
ek tos pambabasan odividual I ke
mudian juga dikait-kaitkan dengan proses per-

pablawan romantik pun a juga telah merjadi
sempurna. Dari sinilah kemudian bermula kebe-
saran penyair ini; sajak-s eajakaya yang meng-

dari penindasan kolonialisme, sebagai acuan
ruang dan waktu tempat si penyair hidup dan
kemudian mati.

Secara filosofs, Chairl dianggap sebagai
orang pertama yang berkata secara telak per
*Aku’ individual, mengaknmms\zrmgubagm

guncang dan jagat sastra serta
sosok pribadinya yang lak habis-habis dijadikan
bahan untuk menciptakan mitos-mitos disekitar
semangat ksentik seckorbinatangalang br-
nama seniman (individu) bebas itu.

‘Pameran seni rupa bertajuk *AKU, Chairil
dan Aku” di Galeri Nadi, Jakarta, (25 April-9

ita dipahami scbagai semangat kolektifdari per-
juangan melawen penjejahan. (Tentu, sajak
“AKU" adalah ungkapan total dari possi filoso-
fis semacam itu). Meski kaitan antara posi

sofs dan semangat Kolef i Udak selalu me-

atas dunia di sekitar pahlawan romantik itu
Pameran tersebut diikuti oleh seniman Acej

Zamaam Noor, Adys Suwage, Al Diyao, AS
Kurnia, Ast 0, Dede Eri
Supra, Dikak Sayahdxkumu.llnh mpn Andy.

o e sebagai paralelisme b e
“menghibur hat

Pt Lokam Shitaresm, Ong Hun Wahyn,
Pande Ktut T Malela

meimpa pada ssat

Entah b nmwna duduk perkaranya seh-
ingga s deklastor dlam kaitan-Kaltan historis
semacam ifu kemudian terus menerus direpro-
duks s penyals sebagl seniman modern ulen

M, S Teddy D, Ggo rior Yani
Mt can ol Prepino Mok erssanar

sponssosok il dalam berbagaldimensinye
Hesilnya adalah ki ang sangat be-
agom delam sau fokuS ulama berupa wecana
tetbulka perhal gagasan i sedtar Chai se-

sk i binalang jalang", “aku ingin hidup
sertahunlegl, bnar -benarmenjelma sosok

lengan aura romantik yang khas; kurus, pero-
Kol st sakitan, binal, resh, dan tenf saja

¥ Al Ingin Hidup Seribu Tahun Lagi 2005)
Karya Agus Suwage

INDONESIA Te. 7, ol

ca umum, Kary lam pameran
it d‘pul dibaghdalon iga gnlungsn Pertama,
adalah karya-karya yang mengangkat tema se-
putar mitos lazmsi penymrm\l.lndln potretdiri
Kurus dan bohe-

o dae sajak-sajak Chai-

il (pada karya AS Kurnia)

Termasuk jenis ini adalah

aryakerya yang ‘mengolah
ke

dividuyang mulaimengabur

dan ringsek (pada Karya S

lela M dan Pande Ktut
Tanan)

Kedua, karya-karya

yang mengolah tema yang

Banyak Binatang
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lebih esoterik, yakni hubungan roman-

karya seni dan si seniman,
Dalam golongan ini hanya ada satu kar-
¥, yakni lukisan Danarto (yang juga
seorang sastrawan), berjudul Sang Pen:

) digambarken sebagai binatang
fantastis (bertanduk, bercakar, berparas
mirip harimau dari dunia kegelapan)

dalam arti suatu hasrat untuk mencapai
keutuhan tunggal dari segala sesuaty
(sebagaimana yang ditegaskan oleh Ni-
etasche), melainkan sejenj
ba yang mentransf

cenderung menembus batas-batas wa
jud formalnya,

jauh.

Ketiga, adalah karya-karya yang sepenh-
Dya berupa teks baru dan terlepas dari Konteks
spesifik wacana Chairil sebagai pahlawan ro.
mantik, seperi karya Tisna Sanjaya Aku Se.
bagai Ikan-ikan Koi yang mengangkat ikian
“Men

B Ak (2005) Ol on Canvas, 180 590 cm
Karya Dede Eri Supria

for-Boauly dalam bentuk yang keras. Laksmi
Shitaresmi menampilkan kontemplasi Yoga
dalam pendekatan yang bernuansa erofik, don
Dolorosan Sinaga dengan kemustahilan mema.
h

o
sidi BBM" di surat kabar Kompas yang dibuat
oleh Freedom Institute dan telah memmica pole

rikecuali kesendirian yang dingin dan tortutup.

@ akhimya tampak banwa dalam khasanah
seni modem di Indonesia Chairil Anwar me.
mang sosok yang provokatif untuk dijadikan
bahan guna menguji kembali pembacaan kit
terhadap ‘manusia pencipta* di tengah pudar.
Dya kepercayaan orang terhadap individualitas
semaca itu sebagai pusat duni.
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Pi ihal Ter-
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tinggal di Jakarta.




